
Cara Mengurus Visa Umrah Mandiri
2025 Secara Resmi

 

Jenis Visa Umrah dan Visa Turis Arab Saudi Pada tahun 2025

Pemerintah Arab Saudi menyediakan beberapa opsi visa bagi jamaah yang ingin
melaksanakan umrah secara mandiri. Jenis visa yang paling umum adalah Visa Umrah,
yang berlaku selama 90 hari dan hanya dapat digunakan untuk masuk melalui
bandara resmi seperti Jeddah, Madinah, atau Riyadh.

 

Alternatif lainnya adalah Visa Turis, yang kini tersedia untuk lebih dari 50 negara
termasuk Indonesia. Meskipun bukan khusus untuk ibadah, visa turis tetap
memungkinkan pelaksanaan umrah selama masa berlaku visa, kecuali pada musim
haji. Masa berlaku visa turis adalah satu tahun, dengan durasi kunjungan maksimal 90
hari per kedatangan.



 

Keunggulan visa turis terletak pada prosesnya yang lebih cepat dan sepenuhnya
online, tanpa perlu syarat undangan atau keberangkatan melalui agen. Namun, visa
umrah tetap menjadi pilihan utama bagi jamaah yang ingin fokus ibadah tanpa
distraksi wisata, karena proses dan struktur penggunaannya lebih spesifik.

 

Catatan: Visa haji berbeda dari visa umrah dan tidak dapat digunakan secara
sembarangan. Pastikan visa Anda sesuai dengan tujuan perjalanan.

 

Persyaratan Visa: Paspor, Sertifikat Vaksin, Foto, dan Tiket Untuk mengurus visa
umrah mandiri, Anda perlu menyiapkan beberapa dokumen penting:

1. Paspor yang masih berlaku minimal 6 bulan dari tanggal keberangkatan.
2. Sertifikat vaksin COVID-19 dari vaksin yang diakui Pemerintah Saudi (Pfizer,

Moderna, AstraZeneca, atau Johnson & Johnson). Bila Anda menerima vaksin
seperti Sinovac/Sinopharm, pastikan sudah menerima booster dari vaksin yang
diakui.

3. Foto berwarna latar putih (4×6 cm atau 2×2 inch) dalam format JPEG,
maksimal 200KB.

4. Bukti pemesanan tiket dan hotel (opsional, namun sering diminta untuk
verifikasi).

 

Sertifikat vaksin bisa diunduh dari aplikasi PeduliLindungi/SatuSehat, dan sebaiknya
diubah ke format internasional yang disetujui WHO. Portal Resmi dan Agen Terpercaya
Pengajuan visa umrah mandiri bisa dilakukan melalui:

• Portal resmi Nusuk (https://www.nusuk.sa), milik Kementerian Haji dan
Umrah Arab Saudi. Di sana, Anda dapat mengatur visa, akomodasi, transportasi,
dan jadwal ibadah.

• Visit Saudi eVisa untuk visa turis, tersedia juga dalam kerja sama maskapai
seperti Saudia dan Emirates.

 

Jika menggunakan jasa agen, pastikan:

• Terdaftar di situs Kementerian Agama RI.



• Diakui Kedutaan Besar Arab Saudi.

• Mempunyai rekam jejak yang baik dan alamat kantor fisik yang jelas.

Hindari transfer ke rekening pribadi. Gunakan sistem pembayaran resmi dan simpan
bukti pembayaran serta konfirmasi email.

 

Estimasi Waktu dan Biaya Pengurusan Visa

• Visa Umrah: Biaya sekitar SAR 300–500 (Rp1,5–2 juta), waktu proses 3–7 hari
kerja.

• Visa Turis: Biaya SAR 500–650 (Rp2,2–3 juta), waktu proses 24–48 jam.

Keduanya biasanya sudah termasuk asuransi perjalanan dasar yang diwajibkan oleh
pemerintah Arab Saudi. Biaya dapat meningkat saat musim ramai seperti Ramadhan
atau Desember. Disarankan untuk mengajukan visa minimal 1 bulan sebelum
keberangkatan.

 

Perbedaan Visa Umrah Travel dan Mandiri

Calon jamaah kini memiliki dua pilihan dalam mengurus visa umrah: melalui travel
resmi atau secara mandiri.
Visa travel diurus secara kolektif oleh agen, biasanya sudah termasuk tiket, hotel, dan
bimbingan ibadah. Opsi ini cocok bagi jamaah pemula karena lebih praktis dan
mendapat pendampingan penuh dari tour leader.

Sebaliknya, visa mandiri memberikan kebebasan lebih besar. Jamaah bisa menentukan
jadwal, maskapai, dan hotel sesuai kebutuhan. Meski sering kali lebih hemat, cara ini
menuntut kemandirian dan ketelitian ekstra dalam mengurus dokumen, transportasi,
serta jadwal ibadah.

Tips Menghindari Agen Nakal

Sebelum memilih agen, pastikan legalitasnya di situs resmi Kementerian Agama
(Kemenag) atau Kedutaan Besar Arab Saudi. Hindari agen yang menawarkan visa
instan tanpa syarat, tidak transparan soal biaya, atau hanya berkomunikasi lewat
WhatsApp tanpa kantor jelas.
Selalu minta kontrak tertulis, cek ulasan jamaah sebelumnya, dan simpan salinan



digital semua dokumen.

Lebih baik sedikit repot di awal daripada menyesal di akhir. Gunakan jalur resmi agar
ibadah terlaksana dengan aman, tenang, dan sesuai aturan.

 

Baca juga lainnya https://umrahbersamamu.com/2025/06/26/cara-membeli-tiket-dan-
booking-hotel-untuk-umrah-mandiri-2025/
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Travel pilihan https://naffartour.com/

 



Lebih baik sedikit repot di awal daripada kehilangan puluhan juta rupiah karena
tertipu. Selalu gunakan jalur resmi dan pastikan Anda terlindungi secara hukum dan
administratif.

 

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

